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RINGKASAN 

 

Strategi komunikasi publik kominfo kominfo dalam mengedukasi 

masyarakat tentang literasi digital: Stefani Nurul Husna 2170201100; 2025 1-144 

halaman; program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Skripsi ini membahas strategi komunikasi publik yang diterapkan oleh 

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Bengkulu dalam upaya 

meningkatkan literasi digital masyarakat. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, literasi digital menjadi hal yang sangat penting untuk 

menangkal hoaks, penipuan digital, dan ancaman keamanan siber. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 

serta berlandaskan pada Teori Difusi Inovasi dari Everett Rogers, yang menjelaskan 

proses adopsi inovasi oleh masyarakat melalui komunikasi serta memiliki 4 elemen 

yaitu Inovasi, Saluran, Waktu, Sistem Sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskominfo Kota Bengkulu 

mengimplementasikan beragam strategi komunikasi, seperti pemanfaatan media 

sosial (Instagram, TikTok, YouTube, Facebook), penyelenggaraan seminar, 

lokakarya, dan kolaborasi dengan organisasi seperti MAFINDO. Strategi ini 

mengedepankan pendekatan informatif, persuasif, dan partisipatif yang disesuaikan 

dengan karakteristik audiens serta tantangan lokal. Pendekatan tersebut efektif 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi digital, terbukti 

dari tingginya partisipasi dalam program edukasi dan perubahan perilaku 

masyarakat dalam menggunakan media digital secara lebih bijak. Kendala yang 

ditemui antara lain keterbatasan sumber daya manusia, penyebaran informasi yang 

belum merata, serta rendahnya minat sebagian masyarakat terhadap literasi digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis untuk pengembangan ilmu 

komunikasi publik maupun secara praktis sebagai referensi dalam merancang 

strategi literasi digital yang lebih efektif di wilayah lain. 
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ABSTRAK 

 

STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK KOMINFO DALAM 

MENGEDUKASI MASYARAKAT TENTANG LITERASI DIGITAL 

 

Oleh: 

Stefani Nurul Husna 

21701100 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi komunikasi publik yang 

dijalankan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Bengkulu 

dalam mengedukasi masyarakat tentang literasi digital. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Strategi komunikasi yang diterapkan mengacu pada 

tahapan difusi inovasi Everett Rogers, yaitu penyebaran pengetahuan (knowledge), 

pembentukan sikap (persuasion), pengambilan keputusan (decision), implementasi 

(implementation), hingga konfirmasi (confirmation). 

Diskominfo memanfaatkan berbagai saluran komunikasi seperti media 

sosial, seminar, dan kerja sama dengan MAFINDO untuk menyampaikan informasi 

secara edukatif, interaktif, dan informatif. Literasi digital dijadikan sebagai inovasi 

yang perlu diadopsi masyarakat untuk menghadapi tantangan informasi digital, 

seperti hoaks, penipuan daring, dan pelanggaran privasi. Strategi ini memperhatikan 

empat elemen utama dalam teori difusi inovasi: (1) Inovasi berupa literasi digital 

sebagai pengetahuan baru; (2) Saluran komunikasi melalui media sosial, seminar, 

dan kolaborasi; (3) Waktu sebagai proses bertahap dalam penerimaan inovasi; dan 

(4) Sistem sosial masyarakat Kota Bengkulu yang memengaruhi penyebaran 

informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang etika digital, keamanan siber, serta 

kemampuan memverifikasi informasi. Namun, Diskominfo masih menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan sumber daya dan belum meratanya adopsi literasi 

digital di beberapa lapisan masyarakat. Meski begitu, upaya yang dilakukan telah 

memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan perilaku digital masyarakat 

yang lebih bijak. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Literasi Digital, Kominfo, Edukasi Masyarakat, 

Media Digital 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digital yang terus berkembang, literasi digital sangat penting bagi 

masyarakat umum untuk dapat menggunakan teknologi informasi secara 

bertanggung jawab dan produktif. Namun, tingkat literasi digital di Indonesia 

masih cukup rendah, terutama di kalangan masyarakat umum yang belum 

sepenuhnya memahami potensi dan risiko yang terkait dengan dunia digital. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), melalui Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo), memiliki pendekatan strategis 

untuk mengedukasi masyarakat tentang literasi digital. Salah satu metode yang 

digunakan adalah strategi komunikasi publik yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang penggunaan 

teknologi informasi yang aman, andal, dan tidak memihak. 

Maraknya berita bohong, perundungan siber, dan ancaman keamanan 

siber, literasi digital menjadi semakin penting. Banyak orang yang rentan 

terhadap misinformasi dan disinformasi karena mereka masih belum mampu 

membedakan antara informasi yang dapat dipercaya dan yang salah. Selain itu, 

banyak orang yang menjadi korban penipuan daring dan pencurian data pribadi 

akibat kurangnya pengetahuan tentang keamanan digital. Oleh karena itu, 

program literasi digital Komunikasi dan Informatika harus mampu memberikan 

pemahaman yang menyeluruh tentang elemen-elemen tersebut. Untuk 
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memastikan bahwa berbagai kelompok masyarakat dapat secara efektif 

menerima dan memahami pesan-pesan edukasi, diperlukan strategi komunikasi 

yang tepat. 

Penyebaran informasi palsu atau hoaks adalah salah satu masalah lokal 

yang paling serius di era digital saat ini, termasuk di Kota Bengkulu. Untuk 

mengatasi masalah ini, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota 

Bengkulu telah berkomitmen untuk secara aktif mempromosikan literasi digital 

guna mengembangkan alat-alat yang dapat meningkatkan kohesi sosial serta 

keamanan informasi publik. Salah satu bentuk khusus dari inisiatif ini adalah 

kerja sama dengan organisasi pemeriksa fakta seperti MAFINDO (Masyarakat 

Anti Fitnah Indonesia). Diskominfo Kota Bengkulu secara konsisten 

mempromosikan literasi digital, pendidikan, dan wacana publik yang ditujukan 

kepada pelajar, mahasiswa, ASN, dan masyarakat umum. Dalam kegiatan ini, 

masyarakat umum diajarkan bagaimana cara menganalisis hoaks, cara 

menghindari penyebaran informasi yang belum diverifikasi, dan bagaimana 

berperilaku sebagai individu saat mengamati ekosistem informasi digital yang 

sehat. Bagian ini juga membahas penggunaan berbagai platform pemeriksaan 

fakta, seperti turnbackhoax.id dan fitur pengarsipan konten Kominfo Pusat. 

Kegiatan edukasi, Diskominfo mendorong masyarakat untuk aktif 

berpartisipasi dalam pengumpulan informasi melalui saluran pemerintah 

daerah. Meskipun Diskominfo Kota Bengkulu belum merilis statistik mengenai 

jumlah hoaks di daerah tersebut, peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pelatihan literasi digital menunjukkan adanya kebutuhan untuk verifikasi 
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informasi. Bekerja sama dengan MAFINDO di tahun 2024 akan 

memperkenalkan pendekatan baru yang lebih sistematis untuk menilai hoaks 

secara lokal. Melalui program ini, karyawan dan fasilitator MAFINDO lokal 

terlibat dalam proses pendidikan dan membantu membangun ekosistem 

pengecekan fakta berbasis komunitas. Ini memungkinkan deteksi masalah 

lokal, seperti isu-isu yang spesifik untuk kota Bengkulu, seperti artikel berita 

tentang kebijakan pemerintah daerah, layanan publik, atau keadaan bencana 

alam. Selain itu, Diskominfo Bengkulu juga bekerja sama dengan media lokal 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan informasi. Hal ini dilakukan melalui 

pelatihan jurnalistik dan penggunaan saluran media sosial resmi pemerintah 

untuk menyebarkan informasi. Melalui langkah-langkah ini, Diskominfo Kota 

Bengkulu menunjukkan komitmennya sebagai penjaga dalam menangani isu-

isu lokal dengan pendekatan yang fleksibel, kooperatif, dan edukatif. 

Berdasarkan laporan Indonesia Digital Report 2023 oleh We Are Social 

dan Hootsuite, tercatat bahwa 77,8% penduduk Indonesia telah menggunakan 

internet, namun tingkat literasi digital masih rendah. Survei yang dilakukan 

oleh Kominfo bersama Katadata Insight Center pada tahun 2022 menunjukkan 

bahwa indeks literasi digital nasional berada di angka 3,49 dari skala 5, yang 

berarti masih dalam kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa meskipun 

masyarakat sudah banyak mengakses internet, pemahaman mereka terkait 

literasi digital belum optimal (Fatimah et al., 2024). 

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika mencatat bahwa 

sepanjang tahun 2022 terdapat lebih dari 11.000 hoaks yang tersebar di 
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berbagai platform digital, terutama di media sosial dan aplikasi perpesanan. 

Angka ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan besar dalam membangun 

kesadaran masyarakat untuk memilah informasi yang benar dan bertanggung 

jawab dalam penggunaan teknologi digital. Permasalahan lainnya yang juga 

menjadi perhatian adalah rendahnya kesadaran akan keamanan siber, di mana 

menurut laporan dari Cyber Security Indonesia (2023), sebanyak 60% 

pengguna internet di Indonesia belum memahami pentingnya perlindungan 

data pribadi. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penelitian ini menjadi penting 

untuk mengidentifikasi bagaimana strategi komunikasi publik yang diterapkan 

oleh Diskominfo dalam upaya meningkatkan literasi digital masyarakat. 

Dengan memahami strategi yang digunakan, diharapkan dapat diketahui 

efektivitas serta kendala yang dihadapi dalam proses edukasi tersebut 

(Pangestu & Christin, 2022). 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran publik tentang manfaat 

teknologi informasi dan komunikasi, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Bengkulu telah mengembangkan sejumlah program literasi digital yang 

ditujukan untuk berbagai kalangan, mulai dari siswa dan orang tua siswa hingga 

pejabat keamanan nasional (ASN). Salah satu program pendidikan yang sedang 

berjalan disebut Sosialisasi Literasi Digital di Kelurahan, yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dasar tentang literasi digital, etika media sosial, dan 

cara menganalisis serta mengevaluasi hoaks di lingkungan masyarakat umum. 

Program literasi digital ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan 

berbagai pihak terkait, seperti komunitas lokal, lembaga pendidikan, dan 
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organisasi nirlaba seperti MAFINDO (Masyarakat Anti Fitnah Indonesia). 

Melalui kerja sama kami, Diskominfo Kota Bengkulu secara aktif 

menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan diskusi publik yang berfokus pada 

isu-isu terkini seperti perlindungan data pribadi, penyebaran informasi, dan 

pentingnya berpikir kritis saat menerima informasi digital. Kegiatan ini 

dilaksanakan di sekolah, balai kelurahan, dan kegiatan masyarakat. 

Diskominfo Kota Bengkulu juga mendorong perilaku berani melalui 

media sosial yang autentik, website pemerintah, dan video edukasi yang telah 

diseleksi dengan cermat. Konten ini mencakup saran praktis seperti cara 

menghindari pelecehan online, cara menulis sandi yang kuat, dan cara 

menggunakan media sosial dengan cara yang bertanggung jawab. Dengan cara 

ini, masyarakat yang tidak dapat berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan 

tatap muka dapat terpapar pada literasi digital. Program literasi digital ini 

bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tetapi juga 

untuk menciptakan budaya digital yang sehat dan bertanggung jawab. 

Diskominfo percaya bahwa melalui keberhasilan program ini, masyarakat Kota 

Bengkulu akan lebih siap menghadapi era digital dan dapat menggunakan 

internet dengan cara yang aman, terjamin, dan produktif. 

Teknik komunikasi publik telah terbukti penting dalam meningkatkan 

tingkat literasi digital masyarakat dalam sejumlah penelitian sebelumnya. 

Sebuah penelitian oleh Nugroho dkk. (2021), misalnya, menunjukkan 

bagaimana komunikasi berbasis media sosial dapat meningkatkan kesadaran 

publik terhadap keamanan digital. Untuk meningkatkan efektivitas 
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penyampaian informasi, pendekatan berbasis komunitas sangat penting dalam 

pendidikan literasi digital, menurut penelitian lain oleh Sari dkk. (2022). 

Temuan penelitian ini menjadi landasan penting untuk menciptakan model 

komunikasi yang lebih berhasil dalam meningkatkan tingkat literasi digital 

masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang 

pendekatan komunikasi Kominfo menjadi semakin relevan.(Saputra, 2023) 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji rencana komunikasi publik yang telah disusun oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk mengajarkan masyarakat 

tentang literasi digital. Jenis media yang digunakan, dampak dari pesan yang 

disampaikan, dan kesulitan yang dihadapi selama proses edukasi semuanya 

termasuk dalam analisis ini. Lebih jauh, penelitian ini akan menilai seberapa 

baik strategi komunikasi yang diadopsi dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang literasi digital. Diharapkan dengan melakukan 

analisis yang menyeluruh, penelitian ini akan dapat menawarkan bantuan baik 

secara ilmiah maupun praktis dalam menciptakan rencana komunikasi publik 

yang lebih berhasil (Rahmaniar & Lestari, 2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi komunikasi publik 

berbasis kolaborasi antara pemerintah, komunitas lokal, dan sektor swasta 

dapat meningkatkan efektivitas program literasi digital. Sebagai contoh, studi 

yang dilakukan oleh Setiawan dalam Jurnal Komunikasi Pembangunan 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah dengan komunitas 

lokal mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program literasi 
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digital. Temuan ini relevan untuk menjadi acuan bagi Diskominfo dalam 

mengembangkan strategi komunikasi publik mereka (Kirana et al., 2024). 

Diskominfo sebagai lembaga yang berwenang dalam bidang 

komunikasi dan informasi memiliki tanggung jawab dalam menyediakan 

edukasi yang mudah dipahami dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat. 

Strategi komunikasi yang diterapkan perlu disesuaikan dengan dinamika media 

digital dan karakteristik masyarakat yang menjadi target edukasi. Namun, 

efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan masih perlu dianalisis lebih 

lanjut guna mengetahui dampaknya terhadap pemahaman literasi digital 

masyarakat. Dengan memahami strategi komunikasi yang digunakan, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan yang lebih 

efektif dalam edukasi literasi digital. 

Penting Diskominfo untuk memanfaatkan platform digital sebagai 

media utama dalam menyampaikan pesan edukatif. Media sosial seperti 

Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube memiliki potensi besar untuk 

menjangkau generasi muda yang merupakan pengguna aktif internet terbesar 

di Indonesia. Namun demikian, penggunaan media sosial juga harus disertai 

dengan konten yang menarik dan interaktif agar pesan edukatif dapat diterima 

dengan baik oleh audiens. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi publik yang diterapkan oleh 

Diskominfo dalam mengedukasi masyarakat tentang literasi digital. Penelitian 

ini akan mengidentifikasi pendekatan-pendekatan komunikasi yang digunakan 
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oleh Diskominfo serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi digital (Ayu & Puri, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi publik 

yang diterapkan oleh Diskominfo dalam edukasi masyarakat mengenai literasi 

digital. Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi metode komunikasi 

yang digunakan, efektivitas dari strategi yang diterapkan, serta hambatan yang 

dihadapi dalam penyebarluasan informasi literasi digital. Kontribusi utama dari 

penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana komunikasi publik dapat digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan literasi digital masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi bagi pemerintah, khususnya Diskominfo, dalam 

merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan tepat sasaran. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi 

komunikasi dalam memahami peran komunikasi publik dalam era digital. 

Berdasarkan urauian latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengkajinya lebih dalam dengan Judul “Strategi 

Komunikasi Publik Kominfo Dalam Mengedukasi Masyarakat Tentang 

Literasi Digital”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang penulis tetapkan pada penelitian ini adalah bagaimana strategi 

komunikasi publik kominfo dalam mengedukasi masyarakat tentang literasi 

digital? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi publik 

dalam mengedukasi masyarakat tentang literasi digital. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang strategi komunikasi publik kominfo dalam mengedukasi 

masyarakat tentang literasi digital memiliki berbagai manfaat yang dapat 

memberikan kontribusi penting baik secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya ilmu komunikasi, khususnya 

komunikasi publik dan literasi digital, serta berpotensi menvalidasi 

model komunikasi dalam konteks literasi digital Indonesia. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi masukan berharga bagi Kominfo dan 

Lembaga lain dalam merancang program literasi digital yang lebih efektif 

dan efisien, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang cerdas dan 

bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital. 


